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ABSTRACT

Caolomization of Sclerotium rolfsit Sacc. on the base stemiissoeof
peanut Jepara cultivar had been studied. One week old seedling was inocu-
Iatedl wath iwe sclerctia at the base stem, The base stem as malerial was
collected every 24 hours afler inoculation until the plant died. Sclerotia
perminate wo davs alter inoculation,

PEMDANLULUAN

Salah saty penyakit yang menyerang tanaman kacang tansh Ji daersh
tropis adalab penvakit busuk batang. Penyakit ini discbabkan oleh jamur
Selerotiim rodf5ii Sacc. yvang merupakan patogen tanah (Porter et ., 1952

E. rolfsii dapat menyerang tanaman kacang tanah mulai dan saat
perkecambahan sampai tanaman berproduksi. Serangannya Lerutans terjads
pada pangkal batang, tetapi juga ditemukan pada polong, cabang terbawah
atlau daun tanaman yang menventuh permukaan tanal [ Aswortheral, 1961).
Tanaman lebih umum terserang pada saal fase vegetanf (Wilson, 1961),
tetapi lehih peka pada saat perkecambahan (Pali, 1981).

Gejala penyakit pada pangkal hatang tanaman kacang tanzh berupa
buzuk lunak berwarna coklal kehitaman vang herokoran sekitar 0,1 sampai
2.0 em (Porter er gf, 1982). Tanaman vang terserang akan menjadi lavu dan
akhirava mati dalam beberapa hari atan mingro {Mukelar, 1974).
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5. Bolfo mempenetrasi permukaan organ tanaman Lerjadi secar
langsung dengan apresorie. Pertumbuhan bifa datam jaringan dapat melah
antar <ol alau lanesung me masukisel {Higrins, 1927 dalam Porterecal, 1982
Palogen ini menghasilkan asaon oksalat yang merupakan Takios utama dalan
mematikan jaringan, disamping ity dibasilkan enzim yang dapat mengchab
kan mascrasi dan kehancuran dinding sel {Watkins, 1961). Enzm rerschy
adalah pekitnase Jdan selulase (Mt dan Sen, 19586},

kealonisasi 5 modisd pil-ﬂa Jaringan pangkal hatang Lanaman kacan
tanah belum pernah ditemukan secara rined, Peaclitian ink mengunghapka
fenomiens penetrasi, dikolonisasi jaringan dan kerusakan jaringan yan
ditimbuelkannya.

BANAN DANMETODA

Tanaman kacang tanal yang dipakai untuk pesclitian ini adala
varietas Jepara. Permukaan bij schelum ditanam disterilisasi dengan laruta
ol %0 HpCl2 Kemudian ditanam dalam Yantung plastik dan dipelibar
dirumah kawal,

Kecambah yang berumur satu minggu diinokulasi dengan doa sklerd
tia vang terbentuk pada media PDACSklerotia ditempelkan pada batang da
dibungkus dengan kapas vang dilembabkan dengan air suling steeil (Pawiro:
soemnardio, L9EE]

Fangkal hatang dikumpalkan setiap 24 jam setelah inokulasi samp
tamaman wkan mati. Bahan it difiksas: dalam farotan FAa, didebidea
dengan Jarutan Johansen dan diinfilicasi dalam parafin, Bahan disay;
dengan mikeatom putar pada ketebalan enam mikron (Sass, 1938). Savats
diwarnad dengan Thionin dan Crange G {Conn et al, 1960} Dan selelah o
savalan juga diwarnai dengan 005 % Rhuteniom Red dalam air sulin
Dengan pewarnaan i, pektio vang terdapat pada lamela tengah aka
herwarna merah, sedangkan sl vang mengalomi maseras atau telah te
hidralisis pektinnya tidak akan terwainai (Jensen, 1962}



HASIL

Skleratia berkecambah setelal dua hari inokoulas dan mise s o mpak
pachs permukaan tanaman. Ujung hifa telah menyeatub epidesmis dan ujung
lifie stw membesar menyerupai struktur apresoria (Gambar 13,

Tiga hari sctelab inokulasi, hifa telah mempenetrasi epidermis dan
korteks, Hifa memenubi heberapa sel epidermis, dinding radial hancur dan
diading tangensial luar terlepas. Hifa dasi sel epidermis mempeneirasi sel
korteks Lerluar, terjadi secara intra sel yain melalui dinding tangensial vang
mehghubungkanselepidermis dengan sel korteks (Gambar 21, Padz saal ini,
gciala vang tampak pada permukaan organ adalah luks seperti bintik kel
dan tidak berwarna.

Empal han setelah inokulasi, hifa telah menyebar dalam Jiringan
korteks bagian luar vakni sampai delapan lapis ). Selosel vang dhipenetrasi
dan lima lapis sel disekitarnya rampak hancur dan termaserasi. Selosel vang
termaserasi tersebut tidak lagi terwarnad ataw berwarna kurang kuat dengan
Eutheniwmn Red ll::'rdml_'!i\.;lr-"l Hal ini menandatan I-"_-k“'n Fﬂdﬂ. Jan'll-'iiﬂl_'l'lg-ﬂh
telah terhidrolisis, Kerusakan jaringan korteks tersebut sejalan dengan gejaly
yami tampak pada permukaan organ vaite busuk lunak berwarna coklat
kehitaman,

Gambar I = Hifa (h) dan apreseria pada pesmuksun epidermis setelah dus
harl inokolasi,
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sampal delopan o screlal mokulass, hila masibh mesekolonisas
Jaringan korleks dan keresikon vang dibimbulkannya jogs masih pada
Jaringan tersebul,

Sembilan hart setelah inokulasy, Wil mempeastras sel parcakiog
interlasikular dan lerpuh secara inira sel Sel wersebut hancer dun s sel
disekitarnve mg ngiban |'I|;.1.~\.:'|'|-.'l|i.-i:-'.. Sl l'l:sr'l."l:'lkinl. inferbasibular vang
braistan dengan selbvang dikelomsasiin tosnpak membe b sccaes periklinal
{Crambier 4.

Seblas hari setelah apokulas, il sudal bl mcmasuks berkas
pembulub, etapd belum menimbulkan kerusakan vang Beraci poda pariogan
tersehul, Tign belas har setelah inokulasy, kil menekolonsas sebagian
beser berkus pembuloh (Gambar 3AY dan jaringan parenkim empelur
{ambar 5B,

Crambar 2 : Hifu (h) berada dalam sel-sel epidermis (E) dun mempenctrasi
korteks (R terlunr, 6%




Svl-sel pargnkim nterfasikular, parenkim floem, parenkim xilem,
kusrnbivem interfasikular dan kambium Tasikolar tampak hancor, 5¢l- sl serar
lfnem mengalami maserasi dan terlepas dari parenkim focm maupun
komponen pembulub tapis. Hanya beherapa sel trakea dan trakeid vang
masih utuh. el-sel vang hancur tidak terwarnai ofch Ruthenivm Red yang
menandakan reaksi negatil akan pekiin. Akibat serangen tersebut, tanaman
menjadi rebh dan lavu,

Gumbar 1 & 4 : Empat harl dan sembilan hari setelah inokuolasi. 3; Hifa
dulom sel-sel horteks tecluar dan sel-sel sekitoroys -
hsnewr serta termaserssi dan 45 Wil mempenetrissi sel
parcnkim interfasikuler (Pidan terjadi pembelahan sel
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Gambar 5 @ Tiga belas hari setelab inokulasi, A; Berkas pembulub yang

hisncur dan termaserasi, TTX, By Wifa dulum jaringan empelor. 333X, P

= parenkim Moem; 57

serul Miwmy T = Kompooen pembaleb tapis; Sp

=

trukeid.

trabkea; dian Tr

sel pengiring: k' = kasmblum fasikuler; Tk

25



DS KLST

Skleratia vang dinokulasikan pade panghkal balang berkecambah
serelah dua hiert kemudian, Takaya dan Sudjone (1987} melaporkan bahwa,
skleretia 5, roffsié juza berkecamhah setelal dua han diinokulasikan puda
1anah disekitar pangkal batang tanaman kedelsi, Inokolasi dilakukannya
demgan mengubur sklerotia vang beosmur dua minggu pada mifin FIA dan
dijaga kelembabannya.

Skierolia berkecambah menghasilkan misclia dan tumbuh diper-
mukazan orpan tanamasn, Lljung hila memhesar seperlistrukiur apress iadan
miclekat pada permukaan epidermis. Higgins (1927 dalam Porfereral, 1952)
telsh menpemubakan steukiur ity pacds uyung hila 5. Folfi yang mungnfcksi
permukaan epidermis,

Hifa mempenctrasi permukaan sel epidermis tampakaya dengan
apresoria. Pencrras hifa selanjetoya dari sl epidermis kedalam sel- sel
korteks terjadi secara intra sel. Dinding scl-scl kortcks ey dipenctrasi hifs
menjadi hancur dan solsel ity mengalzm nase rusi, Beherapa sel disekitar-
nea juea mengatami kerusakan yane sama dan mengalami plasmaolisis,
K erusakan tersebar diduoa akibal senyavwa yimg dilepaskan oleh paligen
Lersehut. Menurat Watking (1961} habwa, patogenisis 5 rolfsl mtelepaskan
crvim pektinase. dan selulase, disamping it jugra- dibepaskan asam oksilal
Enzan peklinase ving dikehesrkannya vaitu profopekiingse (Hesain, 1M55]
dan poligalakinronase (Mdaifidan Sen, 1986} vang menychabkan pekiin pasla
lamela tengah terhidrolisis schingga sel-sel mengalsmi maserasi. Encim
selilase yani ‘lilupugkann}m akasn milists seluloza pada dinding sel ] Jusair,
1935 Maili dan Sen, 1986}, Asan oksalat vang dilepaskannya skan melepas-
kan kalsium dari senyawa pekiat pada lamels tengah schingga menyebabkan
sel-scl termaserasi. Asam oksala juga dapat menaikkan dessjat keasaman
<1 sehingga sel mudah mengalami plasmolisis (Punja dan Jenkins, 1954].

Selosel vanyg tetap utuh akibat kolonisasi jamur i adalsh trakea dan
trakeid. Sel-sel tersebut tidak hancer karena dindingnya berlignin, Menuru
Mehrotra [ 1950), lignin pada dinding sel merupakan strukiuk ketahanan
mekanik.
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Kematian tansamin sejalan dengan kehancuran herkas pembulu
faringan parenkim empelur. Brammal dan Higgans (1988] nelal
eemukakan, halwia kematian tinaman tomat yang rentan ferhadap serg
jamur Fusarium oxysporum fsp. radicis-lvcopersici adalah akibar ki
cutan berkas pembulub akarnya,

KESIMPULAN

1. Pada jaringan pangkal batang kacang tanah varictas Jepara  kolon
Sorolfsi sumpat ke parenkiog empelur,

2. Kematian tanaman disehabkan karena maserasi dan kahancuran jariy
korteks, berkas floem, berkas xilem dan parenkim empelur,

3. Sklerotia berkecambah dua hari setelah inokulasi,
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